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DIAN MARYANI: Penerapan Alat Peraga Model Sel Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sel Kelas XI Di 
SMAN 1 Suranenggala Kab. Cirebon 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang belum 
tercapai, karena belum adanya sarana dan prasarana yang memadai sehingga 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu perlu 
adanya kreativitas seorang guru untuk menciptakan dan membuat serta 
menerapkan suatu alat peraga dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
daya ingat siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antar siswa dan 
guru. Untuk mempermudah suatu proses komunikasi dibutuhkan suatu media 
untuk menyampaikan konsep agar pembelajaran lebih mudah dipahami oleh 
siswa. Oleh karena itu dibutuhkan peran dan kreativitas guru dalam 
menyesuaikan media alat peraga dengan materi. Penggunaan media alat peraga 
membantu siswa untuk meningkatkan daya ingat karena dalam media alat peraga 
mampu merangsang panca indera yang meliputi indera pendengaran dan indera 
penglihatan yang mampu merangsang siswa dalam memahami dan mengingat 
materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.   
Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis 
(pre tes dan post test) dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMAN 1 Suranenggala yang 234 siswa. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara acak, sampel dalam penelitian ini diambil 
1 kelas eksperimen yaitu kelas XI ipa 2 yang terdiri dari 40 siswa dan kelas 
kontrol pada kelas XI IPA 4 yang terdiri dari 40 siswa.data hasil penelitian 
kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS 16 for windows melalui uji 
normalitas, homogenitas, dan uji T. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1). penerapan alat 
peraga model sel pada pokok bahasan sel perlu dilaksanakan karena dapat 
meningkatkan daya ingat siswa sehingga mempengaruhi hasil belajar 2). adanya 
perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
menggunakan alat peraga dan yang tanpa alat peraga, Hal ini diketahui dari 
analisis data soal-soal pre test dan pos test yang diberikan kepada siswa kelas XI 
2 (kelas eksperimen) di SMAN 1 Surannenggala, diperoleh data peningkatan 
rata-rata total skor pre test ke skor post test sebesar 39,78 atau lebih besar dari 
pada kelas kontrol yang mengalami kenaikan sebesar 3,75, Berdasarkan hasil uji 
mann whitney diperoleh nilai signifikan 0,000 dengan probabilitas < 0,05. Ho 
ditolak dan ha diterima. 3). Penerapan alat peraga model sel pada pembelajaran 
biologi sangat baik untuk diterapkan, hal ini bisa dilihat dari hasil respon siswa 
terhadap penggunaan media alat peraga ternyata hampir seluruh 77,5% siswa 
berpendapat bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat 
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                          BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa salah satunya disebabkan 
rendahnya daya ingat siswa. Cara komunikasi yang baik dalam pembelajaran 
mempengaruhi daya ingat siswa. Daya ingat siswa dipengaruhi oleh faktor 
fisiologis seperti kesehatan yang prima dan tidak dalam keadaan cacat jasmani, 
semua itu akan membantu dalam proses dan hasil belajar. Anak yang 
kekurangan gizi misalnya, kemampuan belajarnya berada dibawah anak-anak 
yang tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang kekurangan gizi cenderung 
cepat lelah, mudah mengantuk dan akhirnya tidak mudah menerima pelajaran. 
Disamping itu tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi daya ingat adalah 
kondisi pancaindera, terutama indera penglihatan dan pendengaran, seperti 
halnya membaca, melihat contoh atau model dan mendengarkan ceramah guru. 
Dengan keadaan seperti ini maka dipeprlukan suatu cara dan langkah untuk 
mengatasinya, agar hasil belajar siswa dapat tecapai secara optimal.  
Untuk menggali daya ingat dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu cara 
agar materi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami dan merangsang 
cara berfikir siswa, namun untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa tersebut 
harus membutuhkan peran aktif dan kreativitas guru. Ada banyak cara 
penggunaan media dan metode yang tepat merupakan salah satu cara yang 




dengan materi yang akan disampaikan agar tidak terjadi miskonsepsi. 
kreativitas guru dalam proses mengajar akan menghilangkan kejenuhan dalam 
belajar. 
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan peran atau isi pelajaran serta dapat pula merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, karena pembelajaran yang 
optimal akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Seiring 
dengan perkembangan zaman yang erat dan tuntutan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga dapat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap dunia pendidikan. Dengan adanya media pembelajaran ini, diharapkan 
dapat membantu peserta didik dan meningkatkan kompetensi siswa dalam 
memahami materi pelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ada 
banyak fungsi yang diberikan media pembelajaran ini salah satunya yang 
paling sering diungkapkan oleh siswa adalah untuk meningkatkan  motivasi 
belajar yang sehingga secara tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. 
Apabila kita perhatikan proses pembelajaran di sekolah dewasa ini dirasa 
belum dapat diterapkan, padahal penggunaan media alat peraga sangat 
membantu, apalagi materi yang disampaikan membutuhkan media dan tidak 
dijelaskan oleh kata-kata saja. Seperti di SMAN 1 Suranenggala Kabupaten 
Cirebon khususnya pada mata pelajaran IPA Biologi, umumnya materi 
pembelajaran yang ada masih menggunakan metode ceramah, hal ini 




menyalurkan kreativitas untuk membuat alat peraga, sehingga pembelajaran 
IPA Biologi kurang begitu menyenangkan dan kurang meningkatkan motivasi 
belajar mereka. Hal ini berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa. 
Untuk itu pada penulisan skripsi ini, diharapkan seorang guru mampu 
menciptakan alat peraga sendiri dalam setiap pembelajaran. Selain itu, 
membantu seorang guru dalam pembelajaran IPA sehingga penyampaian 
konsep menjadi lebih bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar  
siswa serta bisa meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang 
dipelajarinya dan pada akhirnya tercipta suatu proses pembelajaran yang 
berkualitas dan menyenangkan. 
Berdasarkan latar belakang ini, penulis ingin mengkaji bagaimana 
“ Penerapan Alat Peraga Model Sel Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Pokok Bahasan Sel Di SMAN 1 Suranenggala Kabupaten 
Cirebon’’. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah  penelitian dalam skripsi ini adalah media pembelajaran. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian adalah pendekatan penelitian teoritik dan empirik. 




IPA Biologi dan hasil belajar siswa, sedangkan untuk studi empirik dengan 
observasi atau pengamatan langsung di SMA Negeri 1 Suranenggala. 
2. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan alat peraga Biologi 
kaitanya dengan hasil belajar siswa. 
3. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan masalah, maka  penulis membatasi masalah, 
bahwa: 
a. Media alat peraga yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
merupakan hasil kreativitas (buatan) peneliti yang berbentuk model 
prototipe benda tiruan dalam wujud tiga dimensi. Adapun alat peraga 
tersebut dirancang untuk merangsang dan mempengaruhi pola interaksi 
siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar. 
b. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah hasil tes akhir mata pelajaran 
biologi untuk menguji kemampuan afektif dan kognitif pada pokok 
bahasan sel . 
c. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Suranenggala Kabupaten Cirebon 
4. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul dapat 






a. Apakah  penerapan alat peraga model sel dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pokok bahasan sel di SMA Negeri 1 Suranenggala? 
b. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan alat peraga 
model sel pada pokok bahasan sel pada siswa kelas XI di SMAN 1 
Suranenggala? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan alat peraga model sel ? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang terdapat pada rumusan masalah di 
atas, maka penelitian skripsi ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui peran alat peraga model sel di SMAN 1 Suranenggala 
terhadap  hasil belajar siswa pada pokok bahasan sel. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol dan   
eksperimen.  
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan alat peraga model 
sel. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Guru  
Penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan 
pembelajaran biologi khususnya mengaplikasikan kemampuan guru dalam 





2. Untuk Siswa 
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa agar pembelajaran sains lebih menyenangkan. 
3. Untuk Lembaga 
Adanya upaya peningkatan kemampuan (kompetensi) guru dan memberikan 
kontribusi kepada pendidik dalam pengembangan kemampuan. 
 
F. Variabel penelitian dan Definisi Operasional 
1. Alat peraga adalah merupakan perangkat pembelajaran yang mengandung 
atau membawakan ciri-ciri konsep yang dipelajari, alat peraga digunakan 
oleh guru untuk memberi penekanan pada informasi, memberikan stimulus 
perhatian, dan memfasilitasi proses pembelajaran. Alat peraga pembelajaran 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
siswa. 
2. Hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku sebagai hasil 
pembelajaran ialah perilaku secara keseluruhan yang mencakup aspek 
kognitif, afektif dan motorik. 
Variabel dalam penelitian ini terdapat adanya dua variable yaitu variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) dimana : 
Variablel bebas (X)  =  Penerapan alat peraga model sel ( tiruan ).  






G. Kerangka Pemikiran 
Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi antara 
guru dengan siswa. Agar terjadinya komunikasi yang baik maka dibutuhkan suatu 
alat yang dapat menghantarkan pesan yang akan disampaikan sehingga terjadinya 
interaksi. Interaksi antara guru dengan siswa dalam pembelajaran merupakan 
proses penyampaian komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar 
yang satu dengan yang lain saling berhubungan untuk mencapai tujuan. Seiring 
dengan hal tersebut Munadi (2008) berpendapat bahwa”proses komunikasi dalam 
pendidikan terjadi karena ada rencana dan tujuan yang diinginkan”. 
Menurut Dwyer (1987) dalam Rayandra 2011:39 mengatakan bahwa cara 
komunikasi mempengaruhi daya ingat peserta didik, komunikasi verbal tanpa 
menggunakan media sama sekali daya ingatnya dalam waktu 3 jam hanya 70%. 
Apabila menggunakan media visual daya ingat siswa meningkat 72 dan 85%, 
sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan media dapat meningkatkan daya 
ingat peserta didik, hal ini dapat disebabkan meningkatnya perhatian dan motivasi 
peserta didik terhadap materi. 
Proses dan hasil belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya 
yaitu faktor fisiologis, dimana menyangkut kondisi pancaindera terutama indera 
pendengaran dan penglihatan, karena kondisi tersebut sangat mempengaruhi 
dalam proses pembelajaran. Sebagian besar orang melakukan aktivitas belajar 
dengan mempergunakan indera penglihatan dan pendengaran. Membaca, menulis, 
mendengarkan ceramah, mendengarkan keterangan, diskusi, melihat contoh dan 




Penggunaan media alat bantu sangat mempengaruhi proses belajar dan 
dapat mempertinggi daya ingat siswa, sehingga dapat pula membangkitkan 
motivasi belajar siswa, sebab penggunaan media pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan memusatkan perhatian siswa dan bisa meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
 













Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran. 
 
                 
 








peraga model sel 











Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat, 
untuk menjelaskan hal itu sering dituntut melakukan pengecekan. Dalam hal 
ini menjadi hipotesis awal (Ha) yaitu: 
Ha :   Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan alat  
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